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ABSTRAK 

Rumput laut merupakan salah satu sumber daya alam hayati yang melimpah di perairan 
Indonesia, memiliki keanekaragaman yang paling besar dibandingkan dengan negara lain. 
Budidaya rumput laut terus meningkat dan digemari oleh masyarakat sebagai mata pencaharian 
utama karena teknologi budidaya yang digunakan sederhana dan mudah diadopsi oleh 
masyarakat. Tujuan dari literature review ini adalah memberikan informasi dan mengkaji   
tentang pengaruh nutrient N dan P dalam media pemeliharaan terhadap laju pertumbuhan 
rumput laut  berdasarkan konsentarasi/jumlah nutrient karena adanya penambahan dari luar 
media. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah dengan menganalisis 
berbagai kajian ilmiah yang berkaitan dengan konteks pemberian atau pengayaan unsur hara N 
dan P pada media pemeliharaan rumput laut kemudian disintesis. Hasil sintesis menunjukkan 
bahwa unsur hara N dan P berperan penting dalam pertumbuhan rumput laut dan perbandingan 
N dan P yang dimasukkan ke dalam media pemeliharaan harus tepat agar rumput laut dapat 
tumbuh dengan baik. 
 
Kata Kunci : Nutrien, N dan P, Pertumbuhan, Rumput Laut.  

 
ABSTRACT 

Seaweed is one of the abundant biologic natural resources in Indonesian waters, has a 
very large diversity compared to other countries. Seaweed cultivation continues to increase and 
is favored by the community as the main livelihood because the cultivation technology used is 
simple and easily adopted by the community. The method used in writing this article is to 
analyze various scientific studies related to the context of providing or enrichment of N and P 
nutrients in seaweed rearing media and then synthesizing them. The results of the synthesis 
showed that the nutrients N and P play an important role in the growth of seaweed and the ratio 
of N and P that is inserted into the rearing media must be right so that the seaweed can grow 
well. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara maritin yang mempunyai keanekaragaman dan 

sumberdaya alam yang sangat melimpah, yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
meningkatkan kesejateraannya terutama yang hidup di daerah pesisir Tuwo dkk, 2006 ; 2007).  
Salah satu sumberdaya daya alam hayati yang ketersediaanya cukup melimpah diperairan 
Indonesia adalah rumput laut yang dikenal dengan sebutan seaweed,  dan rumput laut yang 
terdapat diperairan Indonesia memiliki keanakeragaman yang paling besar dibandingkan 
dengan negara-negara lain (Suparmi & Sahri, 2013).   Rumput laut memiliki kandungan yang 
sangat bermanfaat untuk kesehatan manusia seperti senyawa fenolik, pigmen alami, 
polisakarida sulfat, dan serat, selain untuk kesehatan rumput laut juga dimafaatkan untuk 
industri.  Potensi budidaya rumput laut cukup besar untuk terus dikembangkan dengan  perairan 
yang cukup serta budidaya yang cukup mudah.  Menurut Sukadi (2007) bahwa teknologi 
budidaya rumput laut sangat mudah untuk diadopsi dan dikuasai oleh pembudidaya. Khasanah 
dkk (2016) mengemukakan bahwa masyarakat membudidayakan rumput laut sebagai sumber 
pendapatan tambahan, bahkan beberapa masyarakat telah menjadikan budidaya rumput laut 
sebagai pekerjaan utama atau mata pencaharian utama. 

Rumput laut merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomis tinggi, sehingga 
budidaya rumput laut dengan berbagai metode terus dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan pasar yang permintaannya terus meningkat.  Produksi rumput laut saat ini tidak 
mencukupi permintaan pasar yang terus meningkat, hal ini disebabkan karena sebagian masih 
mengandalkan sumber dari alam serta ketersediannya tidak menentu tergantu musim (Ginting 
dkk. 2015). Terdapat banyak hal yang menjadi tantangan sehingga produksi dan kualitas 
rumput laut yang dihasilkan belum optimal.  Kondisi lingkungan yang mudah berubah-ubah 
dan sangat dipengaruhi dengan aktifitas di daerah sekitarnya serta adanya perubahan musim 
merupakan salah satu penghambat dalam kegiatan budidaya rumput laut pada perairan terbuka.  
Sedangkan pada perairan tertutup kondisi lingkungan bisa dikontrol, tetapi keterbatasan unsur 
hara atau nutrient bisa menjadi masalah budidaya, seperti keterbatasan nutrient N dan P di 
perairan yang sangat diperlukan oleh rumput laut.   Agar tidak terjadi kekurangan nutrient, 
dilakukan suplay nutrient yang berasal dari luar lingkungan budidaya menggunakan bahan 
yang mengandung N dan P yang secara umum disebut pupuk. 

Nitrogen merupakan nutrisi yang dibutuhkan oleh Caulerpa Racemosa untuk tumbuh 
sama seperti tanaman lainnya. Fungsi unsur N bagi tumbuhan yakni sebagai bahan penyusun 
protein tumbuhan, klorofil, asam nukleat dan menghasilkan dinding sel yang tipis sehingga 
dapat memacu produksi tumbuhan lebih maksimal (Dini dkk., 2021). Pada saat ketersedian N 
dan P diperairan tinggi, maka rumput laut menyimpan N dan P dalam jaringannya, namun 
ketika N dan P diperairan rendah, maka rumput laut memanfaatkan N dan P yang tersimpan 
untuk pertumbuhannya (Birch dkk., 1981). Keterbatasan pasokan nitrogen untuk thalus 
mengakibatkan terjadinya penyimpanan N pada kolam protein dan asam amino (Rigano dkk. 
1992) . Nitrat dan phospat berfungsi dalam menyusun senyawa protein didalam sel. Apabila 
kekurangan dua unsur tersebut, maka akan menyebabkan kandungan protein pada sel-sel 
anggur laut mengalami penurunan dan akan diikuti oleh degradasi beberapa komponen sel 
termasuk klorofil-a (Yudiati dkk., 2020).  Permasalahan umum yang dihadapi dalam budidaya 
sehubungan dengan ketersedian nutrient adalah aplikasi sumber N dan P untuk rumput laut 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan, sehingga diperoleh pertumbuhan dan kualitans rumput 
laut yang tidak sesuai dengan harapan.   
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Penambahan nutrien ke dalam media budidaya merupakan hal yang yang biasa 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rumput laut agar tumbuh dengan baik. Rumput laut 
tumbuh lebih baik pada media yang diperkaya atau ditambahkan nutrient (Azanza & Aliaza, 
1999).  Nitrogen (N) dan phosfat (P) adalah dua nutrisi penting yang harus diambil dari 
lingkungan untuk pertumbuhan rumput laut Caulerpa (Chen dkk., 2019), sehingga 
pertumbuhan rumput laut sangat dipengaruhi oleh kemampuan untuk meyerap nutrient 
tersebut.  Kemampuan rumput laut memanfaatkan nutrient yang ada di perairan dipengaruhi 
oleh faktor fisik (suhu, cahaya, dan pergerakan air), kimia (konsentrasi nutrisi dan bentuk 
nutrisi) dan biologi (jenis rumput laut, usia, riwayat nutrisi, dan ukuran thalus) (Harrison & 
Hurd, 2001). 

Tujuan dari literature review ini adalah memberikan informasi dan mengkaji tentang 
pengaruh nutrient N dan P dalam media pemeliharaan terhadap laju pertumbuhan rumput laut  
berdasarkan konsentarasi/jumlah nutrient karena adanya penambahan dari luar media. Pupuk 
merupakan salah satu bahan sumber nutrient yang digunakan oleh pembudidaya untuk 
memenuhi kebutuhan nutrient rumput laut, telah terbukti bahwa pemberian pupuk yang tepat 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas rumput laut yang dibudidayakan. 

METODE PENELITIAN 
Tulisan ini berupa kajian pustaka dengan menganalisis berbagai kajian ilmiah terkait 

dengan konteks pemberian atau pengayaan nutrient N dan P pada perairan tempat pemeliharaan 
rumput laut.  Fokus kajian pustaka pada dampak nutrient N dan P, pada pemeliharaan rumput 
laut. Kajian pustaka dilakukan secara online untuk publikasi yang tersedia baik peer review 
journal maupun yang bersifat grey literature (tesis atau disertasi), artikel popular dalam 
majalah. Data sekunder diperoleh melalui studi dokumen berupa laporan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya,  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Hasil dari penelitian menunjukkan adanya pertumbuhan rumput laut  yang lebih baik 
pada media yang telah ditambahkan nutrient (Table 1) 
Tabel 1. Pemberian Nutriren Pada Media  Pemelihara Rumput Laut  

No Rumput Laut Sumber Nutrien Konsentarsi Sumber 
 

1 Pyropia haitanensis NO3
− and PO4

3− 16 : 1 Xu dkk.,  2020 
2 Caulerpa racemosa, NPK dan pupuk 

cair (Supermes) 
(1 : 1) 2 ml/L Pradhika dkk.,  2019 

3 Caulerpa lentillifera Pupuk  1,5 ml/L Dahlia dkk.,  2015 
4 Gracilaria sp Pupuk Cair* 45 ml/L Abeng dkk.,  2021 
5 Gracilaria sp Pupuk Bionik  50 ml/L Syafi’iy dkk.,   2015 
6 Gracilaria sp Urea dan SP36 25 ppm (10 : 1) Rosyda & Nasmia, 

2015 
7 Eucheuma cottonii Pupuk Cair* 300 cc/l Umasugi & Polanunu, 

2019 
8  Caulerpa lentillifera Pupuk Cair 

Organik* 
3,5 ml/L Ginting dkk.,  2015 

9 Eucheuma cottonii. Urea* 2 g/l Rijoly dkk., 2020 
10 Eucheuma spinosum NPK Phonska* 2,5 g/l Aliyas dkk., 2019 
11 Eucheuma cottonii. NPK 2 g/l Fendi dkk.,  2019 
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12 Gracilaria  KNO3 dan TSP46 6 : 3 Cyntya dkk.,  2018 
13 Caulerpa racemosa NO3

-N dan 
PO4

-P 
7 :1 ( mmol     
L-1) 

Harwanto dkk.,  2020 

14 Gracilaria verrucosa NPK dan TSP 50 : 50 (2 g/l) Alamsjah dkk.,   2009 
15 Caulerpa lentillifera Pupuk Bionik* 2,5 ml/l Nurfebriani dkk., 2017 

 
Berdasarkan teori tanaman membutuhkan N lebih besar daripada P. Rasio N : P 11 – 

24 merupakan batasan yang dapat diterima oleh makroalga sedangkan rasio N : P yang sesuai 
8 – 16 (Menéndez dkkl., 2002).  Perkembangan vegetative Caulerpa lentifera optimal pada 
konsentrasi Phosfat lebih rendah daripada Nitrat (Guo dkk., 2015).  Perendaman rumput laut 
Echeuma selama 15 menit dengan N : P : K 60 : 20 : 10 memberikan hasil pertumbuhan paling 
baik (Kushartono dkk., 2009).  Keberadaan dan rasio N dan P berpengaruh terhadap 
pertumbuhan rumput laut (Navarro-Angulo & Robledo, 1999). Klorofil meningkat secara 
signifikant pada penambahan N di media, dan peningkatan juga terjadi pada Asam amino 
citrulline (Horrocks dkk., 1995). Klorofil meningkat dengan ketersedian N dan bertindak 
sebagai sumber N ketika terjadi keterbatasan unsur N di lingkungan (Lapointe & Tenore, 
1981), ganggang merah menyimpan N dikolam asam amino dan protein (Rigano dkk., 1992 ; 
(Vona dkk., 1992), keberadaan asam amino tergantung ketersedian unsur hara (Bird dkk., 
1982).  Perbandingan atau rasio N dan p yang dibutuhkan oleh rumput laut kemungkinan 
berbeda berdasarkan jenisnya.  
 

Pembahasan 

Nutrien (Zat Hara) 

Nutrien merupakan unsur yang mempunyai peranan sangat penting untuk kelansungan 
hidup karena digunakan oleh fitoplaton senagai sumber bahan makanan.  Menurut Fachrul, dkk 
(2005) nitrat dan phosfat  memeiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan metabolisme 
tanaman air (fitoplankton)  sehinggan dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas dan tingkat 
kesuburan perairan.  Secara alami nitrat dan fosfat berasal dari berbagai aktifitas yang terjadi 
diperairan antara lain, pelapukan, penguraian, dekomposisi tumbuhan, sisa-sisa organisme 
mati, buangan limbah daratan (domestik, industri, pertanian, peternakan, dan sisa pakan)  yang 
terurai menjadi zat hara atau nutrien (Wattayakorn, 1988).  Phosfat dan nitrat merupakan 
nutrient yang  tersedia dengan konsentrasi yang berbeda-beda setiap daerah dan waktu 
sehingga memiliki pengaruh yang cukup besar pada kegiatan budidaya rumput laut. 
Nitrat  

Bentuk utama nitrogen diperairan alami adalah nitrat dan merupakan nutrien yang 
sangat diperlukan tanaman air/alga untuk pertumbuhan.  Nitrat sangat mudah larut dalam air 
dan bersifat stabil.  Senyawa ini dihasilkan dari proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen di 
perairan dan merupakan proses yang sangat pentin di dalam perairan.  Nitrogen berfungsi 
membangun dan memperbaiki jaringan tubuh serta sebagi sumber energi. Nitrogen dibutuhkan 
oleh hewan dan tumbuhan untuk sintesa protein (Effendi,  2003) 

Terjadinya dekomposisi bahan-bahan organik oleh bakteri  dan metabolisme organisme 
perairan yang terjadi secara alamiah merupakan sumber nitrogen (nitrat, nitrik, dan amoniak) 
pada perairan (Setyowati dkk, 2016).   Nitrogen terbentuk secara alami dengan adanya siklus 
nitrogen, selain itu kegiatan yang dilakukan manusia juga dapat menjadi sumber nitrogen yaitu: 
penggunaan pupuk nitrogen, limbah buangan industri, dan limbah organik manusia. 
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Phosfat 
Phosfat adalah nutrient yang peranannya sangat penting pada alga, walaupun 

dibutuhkan dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan nitrat. Menurut Simajuntak 
(2012), proses-proses penguraian pelapukan ataupun dekomposisi tumbuh-tumbuhan dan sisa-
sisa organisme mati merupakan Sumber utama zat hara fosfat di dalam perairan alami. Selain 
itu kondisi lingkungan wilayah sekitar perairan dapat menjadi sumber  fosfat melalui melalui 
aliran sungai yang terdiri dari berbagai limbah industri yang mengandung senyawa organik.  
Masuknya bahan organic ke dalam perairan dapat memberikan pengaruh negative terhadap 
kandungan oksigen karena proses perombakan bahan organic menjadi senyawa anorganik 
membutuhkan oksigen. 

Tanaman memanfaatkan phosfat dalam bentuk ion ortophosfat.  Hutagalung dan Rozak 
(1997) mengemukakan bahwa phosfat yang terdapat dalam perairan akan terurai menjadi 
senyawa ion dalam bentuk H2PO4

- , HPO42
- ,dan PO43

-, kemudian akan diabsorbsi oleh 
fitoplankton dan masuk ke dalam rantai makanan. Menurut McKelvie (1999) phosfat pada 
perairan perairan dan sedimen berada dalam bentuk senyawa fosfat terlarut dan fosfat 
partikulat. Fosfat terlarut terdiri dari fosfat organik (gula fosfat, nukleoprotein, fosfoprotein) 
dan fosfat anorganik (ortohosfat dan poliphosfat)  
 
Kebutuhan N dan P Rumput Laut 

Nitrogen dan Phosfat sangat diperlukan oleh rumput laut agar dapat tumbuh optimal. 
Kushartono dkk. (2009) mengemukakan bahwa nitrogen merupakan unsur makro yang 
bermanfaat untuk merangsang pertumbuhan suatu tumbuhan. Kekurangan N akan menghambat 
pertumbuhan rumput laut karena merupakan unsur yang digunakan dalam proses fotosintesis. 
Unsur P merupakan penyusun ikatan pirofosfat dari ATP (Adenosine Tri Phosphat) yang kaya 
energi dan merupakan bahan bakar untuk semua kegiatan biokimia di dalam sel. Menurut 
Syamsuddin & Rahman (2014) nitrogen merupakan mineral yang bisa menyehatkan dan 
sebagai unsur pembentukan klorofil sehingga warnanya lebih hijau serta memperbaiki respon 
terhadap serangan penyakit, sedangkan kekurangan N dapat berakibat terjadinya khlorosis 
(kehilangan warna hijau) pada rumput laut. Selanjutnya dikatakan bahwa phosfat memiliki 
peranan dalam pembentukan jaringan meristem, merangsang pembelahan sel, memperbaiki 
jaringan rusak dan merupakan penyusun protoplasma. Kekurangan nitrogen dapat 
menyebabkan pengurangan pigmen fotosintesis dan protein selluler Macler (1986) dan Lee 
dkk. (2014) mengemukakan bahwa nitrat dan phosfat diserap dan dimanfaatkan oleh alga 
sebagai bahan utama penyusunan protein dan pembentukan klorofil untuk fotosintesis. 

Nitrogen dan phosfat adalah dua nutrisi yang paling sering dianggap membatasi 
pertumbuhan makroalga Duarte (1995). Nitrogen sebagai nutrisi pembatas utama (Larned, 
1998 ; Björnsäter & Wheeler, 1990), tetapi phosfat juga dapat membatasi produksi pada 
beberapa makroalga (Kamer dkk., 2004; Lapointe, 1997).  Penambahan unsur N ke dalam 
media pemeliharaan Caulerpa racemosa tidak hanya mempengaruhi kandungan klorofi tetapi 
juga kandungan protein. Peningkatan nitrogen dalam media dapat meningkatkan kandungan 
protein H. Musciformis (Martins dkk., 2011), dan Caulerpa racemosa (Pradhika dkk., 2019). 
Selanjutnya Pradhika et al (2019) mengemukakan bahwa pemberian pupuk yang mengandung 
N dapat mempengaruhi  jumlah protein pada alga, karena N yang diserap oleh oleh alga 
digunakan sebagai penyusun asam amino. Perfeto dkk. (2004),mengemukakan bahwa protein 
total yang terdapat di dalam jaringan rumput laut merupakan kumpulan nitrogen yang disimpan 
oleh rumput laut, dan asimilasi nitrogen seperti protein sangat dipengaruhi oleh ketersedian 
phosfat. Besarnya pengaruh nutrient N dan P pada budidaya Caulerpa racemosa sehingga 
harus selalu dikontrol ketersediannya dalam media.  Faktor yang perlu diperhatikan ketika 
menambahkan nutrient ke dalam media pemeliharan adalah  konsentrasi dan bentuk nutrisi 
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seperti NO3-N dan NH4-N karena mempengaruhi penyerapan nutrient oleh alga (Harrison & 
Hurd, 2001).  Beberapa jenis rumput laut dapat mengambil secara bersamaan NO3-N dan NH4-
N dan tumbuh lebih cepat, namun hasil penelitian Navarro-Angulo & Robledo (1999) 
memperlihatkan laju pertumbuhan Gracilaria kornea tidak berubah meskipun nitrogen disuplai 
sebagai NH4, NO3 dan NO3

+NH4, dan urea.   
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